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ABSTRAK

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional masih menjadi permasalahan kesehatan
di masyarakat dan berpotensi menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Desa
Supang Kecamatan Kapuas Hulu terhadap penggunaan antibiotik, mengingat
penggunaan antibiotik yang tidak rasional masih menjadi permasalahan yang
berpotensi menyebabkan resistensi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 89 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang telah divalidasi dan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 74,94%, di mana sebagian
besar responden telah memahami definisi dan contoh antibiotik, namun masih
terdapat kekeliruan dalam penggunaannya, seperti penghentian terapi sebelum
waktunya dan penggunaan tanpa resep dokter. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat masih perlu ditingkatkan
melalui edukasi dan penyuluhan oleh tenaga kesehatan agar penggunaan antibiotik
menjadi lebih rasional serta dapat mencegah terjadinya resistensi.

Kata Kunci:  Antibiotik, Tingkat Pengetahuan, Masyarakat, Resistensi, Desa
Supang
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ABSTRACT

The irrational use of antibiotics remains a public health problem and has the
potential to cause antibiotic resistance. This study aims to determine the level of
public knowledge in Supang Village, Kapuas Hulu District, regarding the use of
antibiotics. This study employed a descriptive method with a quantitative approach
through a survey involving 89 respondents selected using purposive sampling
technique. Data were collected using a validated questionnaire and analyzed
descriptively in the form of percentages. The results showed that the level of public
knowledge was categorized as moderate, with an average score of 74.94%, where
most respondents understood the definition and examples of antibiotics; however,
there were still misconceptions in their use, such as prematurely discontinuing
antibiotic therapy and using antibiotics without a doctor’s prescription. Based on
these findings, it can be concluded that the level of public knowledge still needs to
be improved through education and counseling by health professionals to promote
rational antibiotic use and prevent antibiotic resistance.

Keywords: Antibiotics, Knowledge Level, Community, Resistance, Supang
Village



1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023
Tentang Kesehatan, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi untuk manusia. Dalam
penggunaannya, obat harus memenuhi prinsip rasional yang meliputi ketepatan
indikasi, dosis, cara penggunaan, serta kewaspadaan terhadap efek samping.
Penggunaan obat yang tidak tepat dapat menimbulkan dampak negatif bagi
kesehatan individu maupun masyarakat. Salah satu jenis obat yang memerlukan
perhatian khusus dalam penerapannya adalah antibiotik.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2021 Tentang Pedoman Umum Penggunaan Antibiotik, antibiotik merupakan obat
yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik
dapat bersifat bakterisid yaitu membunuh bakteri atau bakteriostatik yaitu
menghambat pertumbuhan bakteri. Antibiotik termasuk dalam golongan obat keras
yang hanya dapat diperoleh dengan resep dokter. Penggunaan antibiotik harus
sesuai dengan dosis, cara penggunaan, serta lama pemakaian yang tepat agar
memberikan manfaat yang optimal dan tidak menimbulkan efek samping yang
merugikan. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan dapat menurunkan
efektivitas antibiotik dan meningkatkan risiko terjadinya resistensi antibiotik. Oleh
karena itu, penggunaan antibiotik secara bijak adalah penggunaan antibiotik secara
rasional dengan mempertimbangkan dampak muncul dan menyebarnya bakteri
resisten. Penerapan penggunaan antibiotik secara bijak dikenal sebagai
penatagunaan antibiotik (antibiotics stewardship) yang bertujuan meningkatkan
outcome pasien secara terkoordinasi melalui perbaikan kualitas penggunaan
antibiotik yang meliputi penegakan diagnosis, pemilihan jenis antibiotik, dosis,

interval, rute, dan lama pemberian yang tepat.



Namun pada realitasnya, World Health Organization (WHO) 2020
menyatakan bahwa resistensi antimikroba telah menjadi salah satu ancaman
terbesar terhadap kesehatan global. Laporan WHO menunjukkan bahwa sebagian
besar penggunaan antibiotik di dunia masih tidak rasional, baik dalam hal peresepan
maupun penggunaannya oleh pasien. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan WHO
yang menyebutkan bahwa lebih dari 50% penggunaan obat di dunia tidak dilakukan
secara tepat, baik dalam peresepan maupun penggunaannya oleh pasien (WHO,
2020). Dampak dari meluasnya resistensi ini dapat menyebabkan kegagalan terapi,
peningkatan biaya pengobatan, serta meningkatnya angka morbiditas dan
mortalitas.

Menurut Pratiwi (2018), kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
antibiotik merupakan faktor krusial yang melandasi terjadinya resistensi ini.
Pengetahuan masyarakat yang salah cenderung menganggap wajib diberikan
antibiotik dalam penanganan penyakit, meskipun penyakit tersebut sebenarnya
disebabkan oleh virus, seperti batuk, pilek, dan demam yang banyak dijumpai
sehari-hari. Fenomena ketidakrasionalan ini juga terekam jelas di tingkat nasional.
Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017 menunjukkan
bahwa penggunaan antibiotik yang tidak rasional masih menjadi permasalahan
pelik di masyarakat, yang ditandai dengan tingginya penggunaan antibiotik tanpa
resep dokter serta ketidaksesuaian dalam dosis dan lama terapi.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, praktik
swamedikasi di masyarakat Indonesia masih tergolong tinggi, termasuk dalam
penggunaan obat keras seperti antibiotik tanpa resep dokter. Data ini diperkuat oleh
laporan Profil Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah yang menunjukkan bahwa
masyarakat di provinsi ini masih cenderung melakukan pengobatan sendiri tanpa
konsultasi dengan tenaga kesehatan, sehingga sangat berpotensi memicu
penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Kondisi tersebut tecermin nyata di
tingkat lokal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, Desa Supang, Kecamatan Kapuas
Hulu, Kabupaten Kapuas merupakan sebuah desa dengan akses pelayanan

kesehatan yang minim. Di desa ini tidak terdapat apotek ataupun toko obat,



melainkan hanya ada sebuah Pustu (Puskesmas Pembantu) dan sebuah Posyandu
(Pos Pelayanan Terpadu). Petugas kesehatan yang bekerja di Pustu tersebut pun
hanya seorang perawat, tanpa adanya dokter maupun Tenaga Teknis Kefarmasian
(TTK). Dalam kondisi keterbatasan ini, penyampaian Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) tentang antibiotik menjadi tidak tersampaikan dengan tepat karena
pasien tidak memperoleh informasi yang valid mengenai cara menggunakan obat
yang baik dan benar. Ketiadaan pengawasan ini diperparah dengan banyaknya
warung sembako setempat yang menjual antibiotik secara bebas. Akibatnya,
masyarakat di desa tersebut dapat dengan mudah mendapatkan antibiotik tanpa
resep dokter dan cenderung menggunakannya secara bebas serta tidak rasional.

Urgensi penelitian ini didasari oleh adanya kesenjangan (gap) yang besar
antara kebutuhan informasi obat dengan ketersediaan tenaga kesehatan di Desa
Supang. Minimnya akses edukasi yang berbenturan dengan bebasnya praktik
penjualan antibiotik di warung sembako menjadi alarm keras yang memicu
ancaman resistensi antimikroba di tingkat lokal. Oleh karena itu, penelitian
mengenai tingkat pengetahuan masyarakat di desa ini menjadi sangat krusial untuk
dilakukan sebagai langkah awal dalam menentukan strategi edukasi yang tepat guna
mencegah meluasnya resistensi bakteri.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, penggunaan antibiotik yang tidak
rasional akibat rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat merupakan
permasalahan penting yang harus segera diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Tingkat Pengetahuan Masyarakat Desa
Supang Kecamatan Kapuas Hulu Kabupaten Kapuas Terhadap Penggunaan
Antibiotik™.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
"Bagaimana Tingkat Pengetahuan Masyarakat Desa Supang Kecamatan kapuas

Hulu Terhadap Penggunaan Antibiotik?"



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu mengukur tingkat pengetahuan
masyarakat tentang antibiotik, contoh antibiotik, penggunaan antibiotik, cara
mendapatkan antibiotik, dan efek samping antibiotik.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Desa Supang Kecamatan Kapuas Hulu Terhadap Penggunaan
Antibiotik.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada:

1.5.1 Tenaga kesehatan, agar dapat dijadikan tolak ukur bagi mengenai
pentingnya Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) dan penyuluhan
tentang penggunaan Antibiotik kepada pasien.

1.5.2 Peneliti, agar dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan
dan telah mengetahui bagaimana penggunaan Antibiotik di kalangan
masyarakat.

1.5.3 Masyarakat, agar mendapatkan informasi yang benar mengenai penggunaan
antibiotik sehingga dapat meningkatkan kesadaran dalam penggunaan obat

secara rasional.



